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Abstract

Background: Self-esteem is a risk factor for psychosocial problems in the elderly that cause low self-esteem.
Low self-esteem occurs due to the loss of social status, power, role in life, work and results in the elderly feeling
useless, helpless, feeling guilty, feeling hopeless which then causes psychological problems in the form of
loneliness.

Purpose: To identifying the relationship between self-esteem and the level of loneliness of the elderly in LKS LU
Pangesti Lawang.

Method: The study uses a correlational descriptive method with a cross sectional approach. The research
sample was 30 elderly respondents who had been selected using the purposive sampling technique. Data
collection was carried out through filling out questionnaires, and data analysis was carried out univariate and
bivariate with the Spearman correlation test through the SPSS 25 program.

Results: The results of the study showed that out of 30 respondents, 64.3% (18 elderly) experienced low self-
esteem and 60.0% (18 elderly) experienced moderate loneliness. The results of the statistical test obtained a
value of p =0.00 < 0.05.

Conclution: There is a relationship between self-esteem and the level of loneliness in the elderly, as evidenced
by the significance value of p-value = 0.00 where p < 0.05, which means there is a relationship between self-
esteem and the level of loneliness in the elderly.

Keywords: Elderly; Loneliness Level; Self-Esteem.

Pendahuluan: Harga diri merupakan faktor resiko terjadinya masalah psikososial pada lansia yang
menyebabkan terjadinya harga diri rendah. Harga diri rendah terjadi karena kehilangan status sosial, kekuasaan,
peran dalam kehidupan, pekerjaan dan mengakibatkan lansia merasa tidak berguna, tidak berdaya, merasa
bersalah, merasa putus asa yang kemudian menimbulkan masalah psikologis berupa kesepian.

Tujuan: Untuk mengidentifikasi hubungan antara harga diri (self esteem) dengan tingkat kesepian lansia di LKS
LU Pangesti Lawang.

Metode: Deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 30 responden
lansia yang sudah dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data melalui pengisian
kuesioner, dan dilakukan analisa data secara univariat dan bivariat dengan uji korelasi Spearman melalui
program SPSS 25.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan dari 30 responden didapatkan sebanyak 64.3% (18 lansia) mengalami harga
diri rendah dan 60.0% (18 lansia) mengalami kesepian pada tingkat sedang. Hasil uji statistik didapatkan nilai p =
0.00 < 0.05.

Simpulan: Terdapat hubungan antara harga diri dengan tingkat kesepian pada lansia yang dibuktikan dengan
nilai signifikasi p-value = 0.00 dimana p < 0.05 yang artinya ada hubungan antara harga diri dengan tingkat
kesepian pada lansia.

Kata kunci: Harga diri; Lansia; Tingkat kesepian.

PENDAHULUAN 2022). Lansia yang mengalami harga diri rendah

Harga diri pada lansia merupakan suatu hal yang cenderung memiliki perasaan malu, kurang percaya
mencerminkan rasa dihormati, diterima, diakui dan diri, minder, tidak berguna, tidak mampu, dan selalu
nilai bagi lansia yang diperoleh dari orang lain menarik diri (Purba, Veronika, Ambarita, & Sinaga,
(Sutanto & Suwartono, 2019). Harga diri merupakan 2022). Harga diri rendah pada lansia dapat terjadi
faktor resiko terjadinya masalah psikososial pada karena kehilangan status sosial, kekuasaan, peran
lansia, terutama lansia yang kurang mendapatkan dalam kehidupan, pekerjaan dan mengakibatkan
dukungan maupun perhatian dari orang-orang lansia merasa tidak berguna, tidak berdaya, merasa
terdekatnya dan menyebabkan terjadinya harga diri bersalah dan merasa putus asa dan menimbulkan

rendah (Maulana, Hendrawati, Amira, & Senjaya,
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masalah psikologis berupa kesepian (Aryati &
Fatimah, 2024).

Kesepian merupakan permasalahan yang
dialami  oleh individu, yang terjadi karena
ketidaksesuaian hubungan interpersonal dengan
harapan yang telah dibentuk sehingga menjadi
pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan
seperti rasa sedih, merasa tidak berdaya dan
merasa putus asa (Noor & Merijanti, 2020).
Kesepian akan menimbulkan perasaan tidak
berdaya, kurang percaya diri, ketergantungan,
maupun perasaan ditelantarkan yang seringkali
dirasakan oleh lansia (Astutik, 2019). Berdasarkan
penelitian lain di Amerika Serikat didapatkan bahwa
sebanyak 26% orang yang berusia > 60 tahun
mengalami gangguan harga diri rendah (Novianti,
Mundayat, Hadiyati, & Pratama, 2023). Hasil survey
dari berbagai dunia diperoleh rata-rata tingkat
kesepian yang dialami lansia 13.5% dengan
perbandingan pria dan wanita 14.1 : 8.5 (Christina &
Helsa, 2022). Sebagian besar lansia yang tinggal
dipanti mengalami kesepian tingkat rendah sebesar
5.9%, kesepian tingkat sedang 5.9% dan kesepian
berat sebesar 83.8% (Setiarsih & Syariyanti, 2020).
Mayoritas responden yang mengalami kesepian
seringkali merasakan perasaan tidak berdaya,
kurang percaya diri, ketergantungan dan adanya
perasaan di telantarkan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 6
lansia di LKS LU Pangesti Lawang, didapatkan data
1 lansia mengatakan selama berada di panti tidak
pernah merasa kesepian karena memiliki teman.
Sedangkan 5 dari 6 lansia mengatakan sering
merasa kesepian karena ketidakcocokan dengan
lingkungan sekitarnya, dan sering merasa
ditelantarkan karena telah di titipkan di LKS LU
Pangesti Lawang. Hal tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya penerimaan diri yang dimiliki oleh lansia
sehingga menyebabkan lansia merasa terasingkan
yang berdampak pada harga diri lansia dan
menyebabkan terjadinya kesepian (Fitriana, Lestari,
& Rahmayanti, 2021). Hubungan kesepian dengan
harga diri lansia di Desa Sumbersecang Probolinggo
didapatkan hasil bahwa mayoritas responden yang
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mengalami kesepian adalah responden dengan
harga diri rendah (Febrianti, Yunita, & Rahmat,
2023). Terdapat hubungan antara harga diri dengan
kesepian pada lansia, dimana kesepian terjadi
karena  ketidaksesuaian  antara  hubungan
interpersonal dengan harapan sehingga menjadi
pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan
yang dialami oleh lansia (Lubis, 2022).

METODE

Penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di LKS LU
Pangesti Lawang pada bulan Juni 2024. Sampel
penelitian berjumlah 30 responden lansia dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria inklusi: lansia yang
bersedia menjadi responden, lansia yang mampu
berkomunikasi, dan lansia dengan kesadaran
composmentis. Kriteria ekslusi: lansia tuna rungu
dan wicara; lansia yang sedang sakit; lansia yang
menolak untuk menjadi responden.

Pengambilan data pada penelitan ini
menggunakan kuesioner Rosenberg Self Esteem
Scale untuk menilai harga diri lansia dan kuesioner
UCLA LONELINESS untuk menilai tingkat kesepian
lansia dengan analisa data menggunakan uji korelasi
Spearman. Analisis data unvariat dilakukan untuk
mendeskripsikan data mengenai  karakterisktik
masing-masing data yang diteliti, sedangkan analisis
bivariat dilakukan untuk menjelaskan hubungan dari
harga diri (self-esteem) dengan tingkat kesepian lansia.

Indikator harga diri dilihat dari hasil kuesinoer,
jika jawaban responden >5 dikatakan tinggi dan jika
<5 dikatakan rendah. Indikator tingkat kesepian
dilihat dari jawaban kuesioner jika nilai <3 maka
dikatakan tidak, jika nilai antara 3-5 dikatakan
sedang, dan jika nilai >5 dikatakan tinggi. Penelitian
ini telah lulus uji etik dari komite etik penelitian
Universitas Hafshawaty Zainul Hasan Genggong
Probolinggo dengan nomor 100/KEPK-
UNHASA/2024.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N=30)

Variabel Hasil
Usia (MeanxSD)(Rentang) (Tahun) (73.5£15.5)(58-69)
58 - 69 9/30.0
70-78 10/33.3
80 -89 11/36.7
Jenis Kelamin (n/%)
Laki-laki 14/46.7
Perempuan 16/53.3
Agama (n/%)
Kristen 11/36.7
Katolik 13/43.3
Konghucu 3/10.0
Buddha 113.3
Islam 216.7
Harga Diri (n/%)
Tinggi 12/40.0
Rendah 18/60.0
Tingkat Kesepian (n/%)
Tidak 113.3
Sedang 11/36.7
Tinggi 18/60.0

Berdasarkan tabel 1, rata-rata usia responden adalah 73.5 tahun dengan standar deviasi 15.5 tahun, rentang
usia responden adalah 58-89 tahun, dengan usia termuda adalah 58 tahun dan usia tertua adalah 89 tahun.
Mayaoritas usia responden adalah 80-89 tahun sebanyak 11 responden (36.7%). Jenis kelamin responden
mayoritas adalah perempuan sebanyak 16 responden (53.3%). Mayoritas responden lansia beragama Katolik
yaitu sebanyak 13 lansia (43.3%). Lansia mengalami harga diri rendah yaitu sebanyak 18 lansia (60.0%).
Mayoritas responden lansia mengalami kesepian pada tingkat tinggi yaitu sebanyak 18 lansia (60.0%).

Tabel 2. Hubungan Harga Diri (Self Esteem) dengan Tingkat Kesepian pada Lansia

Harga Diri Kesepian p-value
Tidak Rendah Sedang
Tinggi 1 1 0
Rendah 0 0 18 0.00
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil hubungan PEMBAHASAN
antara harga diri (self esteem) dengan tingkat Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kesepian lansia yaitu p value = 0.00 dengan tingkat terdapat hubungan antara harga diri (self esteem)

signifikan p < 0.05 sehingga didapatkan H1 diterima dengan tingkat kesepian pada lansia dengan

dan HO ditolak yang artinya terdapat hubungan p-value=0.00 < 0.05. Dari total 30 responden

antara harga diri (self esteem) dengan tingkat penelitian, harga diri dan tingkat kesepian lansia

kesepian pada lansia. memiliki nilai korelasi (-803) yang artinya terdapat
hubungan yang sangat kuat. Harga diri rendah dan
kesepian yang dialami oleh lansia terjadi karena
beberapa faktor yang mempengaruhinya salah
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satunya adalah pikiran-pikiran negatif lansia
terhadap dirinya, yang dibuktikan dari hasil
wawancara dengan menggunakan  kuesioner,
dimana 18 lansia mengatakan sering merasa
ditinggalkan, sering merasa tidak ada seseorang
yang bisa dimintai tolong dan sering merasa tidak
ada satupun orang yang mengenalinya dengan baik
(Amaheka & Christiana, 2019). Lansia dengan harga
diri rendah cenderung mudah mengalami kesepian,
dimana kesepian tersebut terjadi karena pikiran-
pikiran  negatif  lansia  terhadap  dirinya
(Liyanovitasari, 2022).

Berdasarkan hasil uji statistik, ditemukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara harga diri
dengan tingkat kesepian pada lansia. P value yang
lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa hipotesis
alternatif (H1) diterima, yang berarti harga diri yang
rendah berhubungan langsung dengan tingkat
kesepian yang tinggi (Fazriyani & Mubin, 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa ketika seorang lansia
memiliki harga diri yang rendah, ia cenderung
merasa lebih kesepian, merasa terisolasi, dan
kurang mendapatkan dukungan sosial (Atmojo &
Purbaningrum, 2021). Fenomena ini dapat dipahami
melalui teori psikologi yang menunjukkan bahwa
harga diri yang rendah dapat mengurangi rasa
keterhubungan seseorang dengan orang lain (Fitria,
2021). Lansia yang merasa tidak berharga mungkin
lebih enggan untuk berinteraksi dengan orang lain
atau lebih sering merasa bahwa orang lain tidak
peduli dengan keberadaan mereka. Akibatnya,
mereka lebih rentan terhadap perasaan kesepian
(Banon, Rakhmawati, Hidayat, Sudrajat, Suratun, &
Hartini, 2022).

Hal ini memiliki implikasi penting dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup lansia. Intervensi yang
dirancang untuk meningkatkan harga diri lansia,
seperti program pemberdayaan, dukungan sosial,
atau terapi psikologis, dapat membantu mengurangi
perasaan kesepian (Anggeria, Silalahi, Halawa,
Hanum, & Nababan, 2023). Memberikan
kesempatan bagi lansia untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, mengakui kontribusi mereka, dan
menghargai mereka sebagai individu yang masih
memiliki nilai dan potensi dapat meningkatkan harga
diri mereka (Komalasari & Yulia, 2020).

Pendampingan  sosial,  seperti  program
kunjungan atau kelompok dukungan bagi lansia, bisa
menjadi salah satu cara untuk mengurangi kesepian
mereka (Munandar, Hadi, & Ardiyani, 2017). Melalui
pendekatan yang memperhatikan aspek psikologis,
fisik, dan sosial, kita dapat membantu lansia merasa
lebih dihargai dan terhubung dengan masyarakat
sekitarnya (Zella, Dewi, & Prasetya, 2021). Adanya
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hubungan antara harga diri dengan tingkat kesepian
pada lansia (Ningsih & Setyowati, 2020). Kesepian
yang dialami oleh lansia seringkali berhubungan
dengan pikiran negatif seperti merasa terasing,
terkucilkan, merasa tidak mempunyai harapan yang
kemudian menyebabkan penurunan harga diri.
Tingkat kesepian secara signifikan berhubungan erat
dengan harga diri lansia (Melyza & Agus, 2021).

SIMPULAN

Harga diri berhubungan erat dengan tingkat
kesepian yang dialami oleh lansia, hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan referensi baik untuk
pihak panti maupun untuk peneliti selanjutnya
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya masalah
pada lansia yang berhubungan dengan harga diri
dan kesepian. Terdapat hubungan antara harga diri
dengan tingkat kesepian pada lansia yang dibuktikan
dengan nilai signifikasi p-value = 0.00 dimana p <
0.05 yang artinya ada hubungan antara harga diri
dengan tingkat kesepian pada lansia.
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